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INTISARI

Saat ini semakin banyak orang yang t€rt rik membuka bisnis. Hampir
setiap kalangan tertarik mernbuka usaha. Fenomena ini disebabkan banyak orang
yang sadan mengenai kemhmgatr membuka usehr. Ada beber4a cara yang dapat
dilakukan untuk me,masuki dunia bisnis, mulai dari merintis usaha se,ndiri sampai
membeli sistem waralaba.

Selain membuka usaha sendiri, waralaba merupakan cara me,masuki dunia
bisnis yang sedang populer di Indonesia bebcrapa tahm terakhir ini. Ada beberapa
alasan (motif) yang me,ndorong seseomng rmtuk membuka usatra- Setiap orang
memiliki alasan yang berbeda-beda dalm membuka usaha. Begitu jqa d€ngan
wirausaha mandiri dan terwamlaba memiliki motif yang be6eda. Menurut
Maslow (198a) da lima tindotm motif Motif tersebut adalah fisiologis, rasa

aman, sosial, harga diri, aktualisasi diri.
Subyek dalam penelitian hi adalah wirausaha mandiri dan terwaralaba

yang merniliki usaha di Surabaya, dikategorikan usaha kecil dan menengall
m€rniliki t€rnpat usaha yang p€rmanen, s€rta telah menjtlrnkan usahanya minimal
satu tahun. Teknft pengambilan sampel adalah telmik pengambilan sampel
aksidental (incidential snpling). Pengmbilan data ditakukan dErgen pgtodg
angtet dan wawancara. Angket menggunakan skala likert dengan €mpat alt€rnatif
jawaban.

Berdasarkan pengujian statistik t-test SPSS ll didapatkan hasil (a) tidak
ada perbedaan motif fisiologis dalam berwirausaha atrtara wirausaha mandiri dan
terwaralabq (b) tidak ada pa'bedaan motif memperoleh rasa arnan dalam
berwirausaha antara wirausaha mandiri dalr terwaalaba" (c) ada pcrbedaan motif
sosial (ram cinta dan memiliki) dalam berwirausaha antara wirausaha mandiri dan
terwaralaba meng[cu @a t--2.054 (p"0,05) dengan nilai mta-rata skor
terwaralaba (9.5000) lebih tinggi daripada wirausaha mandiri (8.8333), (d) tidak
ada pcrtedaan notifharga diri dalam berwiraumha antara wirausaha maordiri dan
terwaralaba, (e) tidak da peftedaan motif aktualisasi diri dalam benyirausaha
antara wirausaha mandiri dan terwaralaba Dari hasil wawancara jup tidak
menunjukkan adanya perbedaan motif.

Hasil di atas menmjutkan ada potedaan motif berwirausaha haorya pada
motif sosial, sedangkan pada motif Iainnnya tidak ada perbedaan antara wirausaha
mandiri dan terwaralaba. Faktor yang mempengaruhi hasil penelitian adalah
penggunaan teori yang kurang relevan dan qpesifik, karena teori motif Maslow
terlalu luas.

Kata kunci: Membuka usahg wirauseha mandiri waralaba, terTaralaba,
motif, M.eslow.
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